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Abstract: This study aims to provide initial insights into the data and guide the direction of further 
research. It helps in discussing initial findings and setting priorities for further analysis of digital OCB 
(D-OCB) items/indicators/dimensions. The digital OCB indicator is the result of collaboration between 
OCB indicators adapted from research and online participation culture indicators adapted from Jenkins 
& Ito's (2015) research. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan awal tentang data dan memandu arah 
penelitian selanjutnya. Ini membantu dalam mendiskusikan temuan awal dan menetapkan prioritas 
untuk analisis lebih lanjut tentang item/indicator/dimensi variable digital OCB (D-OCB). Indicator digital 
OCB merupakan hasil kolaborasi dari indicator OCB yang diadaptasi dari penelitian Organ (1988) dan 
indikator budaya partisipasi online yang diadaptasi dari penelitian Jenkins & Ito (2015). 

Kata Kunci: Teori Ocb; Budaya Partisipasi Online; Keterlibatan Digital 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin berkembang, keterlibatan digital telah menjadi salah satu aspek 
penting dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Teknologi informasi dan 
komunikasi telah mengubah cara guru berinteraksi, berbagi pengetahuan, dan mengembangkan 
kompetensi profesional mereka. Salah satu fenomena yang muncul adalah partisipasi aktif guru dalam 
komunitas pembelajaran online. Komunitas ini tidak hanya menyediakan platform untuk bertukar 
informasi, tetapi juga membentuk budaya partisipasi yang unik, di mana kontribusi aktif dan kolaboratif 
menjadi norma. Dalam konteks ini, perilaku kewarganegaraan organisasi (Organizational Citizenship 
Behavior, OCB) guru menjadi relevan untuk dikaji, terutama bagaimana keterlibatan digital 
memengaruhi perilaku tersebut. 

Perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) adalah konsep yang merujuk pada tindakan sukarela 
anggota organisasi yang tidak termasuk dalam deskripsi pekerjaan formal mereka, tetapi mendukung 
fungsi organisasi secara keseluruhan (Bogler & Somech, 2023). Dalam konteks pendidikan, OCB guru 
dapat berupa tindakan seperti membantu rekan kerja, berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum, 
atau berkontribusi dalam kegiatan ekstrakurikuler tanpa imbalan tambahan (Mardianti, 2022). Kajian 
terhadap OCB telah menunjukkan bahwa perilaku ini memiliki dampak positif terhadap kinerja 
organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Namun, dengan munculnya komunitas pembelajaran online, 
muncul pertanyaan baru tentang bagaimana keterlibatan digital dapat memengaruhi OCB guru. 

Budaya partisipasi online adalah fenomena di mana individu secara aktif berkontribusi, berkolaborasi, 
dan berinteraksi dalam komunitas daring (Widyaningrum, 2021). Budaya ini mencakup berbagai 
aktivitas seperti berbagi konten, memberikan umpan balik, dan berkolaborasi dalam proyek bersama. 
Dalam komunitas pembelajaran online, budaya partisipasi ini mendorong guru untuk berkontribusi lebih 
dari sekadar memenuhi tugas profesional mereka (Widiastuti, 2024). Mereka terdorong untuk berbagi 
pengetahuan, membantu rekan guru, dan terlibat dalam diskusi yang konstruktif. Hal ini 
mengindikasikan adanya hubungan potensial antara budaya partisipasi online dan perilaku OCB guru. 
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Keterlibatan digital merujuk pada tingkat keaktifan individu dalam memanfaatkan teknologi digital 
untuk berpartisipasi dalam komunitas online (Anwar, 2023). Dalam konteks ini, keterlibatan digital 
guru dapat mencakup aktivitas seperti berpartisipasi dalam forum diskusi, mengakses sumber daya 
pembelajaran online, dan berbagi praktik terbaik dengan rekan sejawat. Tingkat keterlibatan digital ini 
diduga memiliki korelasi positif dengan OCB, di mana guru yang lebih terlibat secara digital cenderung 

menunjukkan perilaku kewarganegaraan yang lebih tinggi dalam komunitas pembelajaran online. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana integrasi teori OCB dan budaya partisipasi online 
dapat menjelaskan peran keterlibatan digital dalam meningkatkan perilaku kewarganegaraan guru. 
Dengan memfokuskan pada pembelajaran online, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan baru tentang faktor-faktor yang memengaruhi OCB dalam konteks digital. Lebih lanjut, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi mekanisme yang mendasari hubungan antara 
keterlibatan digital dan OCB, serta implikasi praktisnya bagi pengembangan komunitas pembelajaran 
online. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam mengintegrasikan 
konsep OCB dengan fenomena budaya partisipasi online. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
relevan bagi pengembangan teori OCB, tetapi juga bagi pengembangan praktik pendidikan, khususnya 
dalam konteks pembelajaran online. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para 
pengambil kebijakan pendidikan dan pengelola komunitas pembelajaran online untuk meningkatkan 
keterlibatan guru dan mengoptimalkan kontribusi mereka dalam komunitas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan kritis tentang 
bagaimana keterlibatan digital dalam komunitas pembelajaran online dapat meningkatkan perilaku 
kewarganegaraan guru. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan solusi praktis bagi tantangan yang dihadapi oleh komunitas 
pembelajaran online dalam era digital saat ini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Pendekatan ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara variabel-
variabel yang mempengaruhi Digital OCB pada guru secara sistematis dan objektif (Fischer et al., 
2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pondok pesantren roudlotul mubtad’in balekambang 
Jepara. Guru dipilih sebagai populasi karena guru memiliki peran sentral dalam dunia pendidikan. Guru 
tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajar, tetapi juga terlibat aktif dalam pengembangan 
kurikulum dan mendukung rekan sejawat mereka, yang merupakan bentuk nyata dari perilaku 
kewarganegaraan organisasi (OCB). Dalam konteks digital saat ini, banyak guru yang bergabung dan 
berkontribusi dalam komunitas pembelajaran online, yang memberikan mereka peluang untuk bertukar 
informasi dan saling membantu dalam mengatasi tantangan profesional. Dengan meneliti bagaimana 
keterlibatan digital memengaruhi OCB guru, penelitian ini dapat memberikan wawasan penting untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengembangan profesional guru. Selain itu, hasil penelitian ini 
juga dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan pendidikan yang mendukung partisipasi aktif guru 
dalam platform digital, yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif tidak hanya pada kinerja 
organisasi pendidikan tetapi juga pada pembentukan karakter dan prestasi siswa. 

Sampel penelitian ini berjumlah 215 guru. Penentuan jumlah sampel didasarkan pada rumus Slovin 
untuk populasi besar, dengan tingkat kesalahan yang diinginkan sebesar 5% (Taherdoost, 2017). 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified random sampling. 
Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel yang diambil representatif dari populasi guru di 
pondok pesantren roudlotul Mubtadi’in Balekambang Jepara.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dikembangkan berdasarkan 
konsep-konsep teori OCB dan budaya partisipasi online. Analisis data menggunakan Teknik exploratory 
analysis menggunakan software JASP. 
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HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil olah data statistic menggunakan software statistic JASP data diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

Kaiser Meyer Olkin Test (KMO) 

Tes Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengevaluasi kecukupan 
data untuk analisis faktor. Ini menilai proporsi varians di antara variabel yang mungkin merupakan 
varians umum, yang penting untuk menentukan kesesuaian data untuk analisis faktor. Kesesuaian 
Analisis Faktor: Tes KMO terutama digunakan untuk menentukan apakah kumpulan data cocok untuk 
analisis faktor. Ini mengukur kecukupan pengambilan sampel untuk setiap variabel dalam model dan 
untuk model lengkap. Nilai KMO yang tinggi menunjukkan bahwa data cenderung menghasilkan faktor 
yang dapat diandalkan (Costales et al., 2022). Statistik KMO berkisar dari 0 hingga 1. Nilai yang 
mendekati 1 menunjukkan bahwa analisis faktor cenderung berguna dengan data. Nilai KMO dianggap 
cukup bila mempunyai nilai > 0,500 (Zhang et al., 2024).  

Tabel 1. KMO 

Kaiser-Meyer-Olkin Test  

  MSA 

Overall MSA  
 

0.500 
 

item 1 
 

0.500 
 

item 2 
 

0.500 
 

item 3 
 

0.500 
 

item 4 
 

0.500 
 

item 5 
 

0.500 
 

item 6 
 

0.500 
 

item 7 
 

0.500 
 

item 8 
 

0.500 
 

item 9 
 

0.500 
 

item 10 
 

0.500 
 

item 11 
 

0.500 
 

item 12 
 

0.500 
 

item 13 
 

0.500 
 

item 14 
 

0.500 
 

item 15 
 

0.500 
 

item 16 
 

0.500 
 

item 17 
 

0.500 
 

item 18 
 

0.500 
 

item 19 
 

0.500 
 

item 20 
 

0.500 
 

item 21 
 

0.500 
 

item 22 
 

0.500 
 

item 23 
 

0.500 
 

item 24 
 

0.500 
 

Berdasarkan hasil KMO test nilai yang didapatkan 0.500 maka syarat kecukupan sampel terpenuhi 
(Goss-Sampson, 2019) 

Tabel 2. Bartlett’s Test 

Tabel 4.2 Bartlett's Test  

Χ² df p 

∞ 
 

276.000 
 

< .001 
 

Tes Bartlett adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguji kesetaraan varians di seluruh 
populasi yang berbeda, yang sangat penting untuk memvalidasi asumsi dalam berbagai analisis 
statistic. Hipotesis nol dari Tes Bartlett menyatakan bahwa varians antar kelompok sama. Nilai p yang 
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signifikan (biasanya kurang dari 0,05) menunjukkan bahwa variansinya tidak sama. Berdasarkan hasil 
test Bartlett’s (P<0.001) diatas maka varians antar kelompok berbeda secara signifikan (tidak 
homogen) atau menunjukkan bahwa ada cukup korelasi antar item yang diukur (Goss-Sampson, 2019). 

Factor Loadings 

Tabel 3. Factor Loadings 

  Factor 1 Factor 2 Factor 3 Factor 4 Uniqueness 

item 13 
 

0.873 
 

  
 

  
 

  
 

0.136 
 

item 20 
 

0.873 
 

  
 

  
 

  
 

0.136 
 

item 7 
 

0.873 
 

  
 

  
 

  
 

0.136 
 

item 18 
 

0.872 
 

  
 

  
 

  
 

0.132 
 

item 8 
 

0.839 
 

  
 

  
 

  
 

0.122 
 

item 21 
 

0.839 
 

  
 

  
 

  
 

0.122 
 

item 24 
 

0.839 
 

  
 

  
 

  
 

0.122 
 

item 14 
 

0.839 
 

  
 

  
 

  
 

0.122 
 

item 2 
 

0.824 
 

  
 

  
 

  
 

0.134 
 

item 1 
 

0.404 
 

0.544 
 

  
 

  
 

0.500 
 

item 9 
 

  
 

0.829 
 

  
 

  
 

0.131 
 

item 15 
 

  
 

0.829 
 

  
 

  
 

0.131 
 

item 22 
 

  
 

0.829 
 

  
 

  
 

0.131 
 

item 3 
 

  
 

0.782 
 

  
 

  
 

0.184 
 

item 12 
 

  
 

0.761 
 

  
 

  
 

0.283 
 

item 6 
 

  
 

0.761 
 

  
 

  
 

0.283 
 

item 19 
 

  
 

0.757 
 

  
 

  
 

0.313 
 

item 5 
 

  
 

0.721 
 

  
 

  
 

0.270 
 

item 23 
 

  
 

  
 

0.878 
 

  
 

0.000 
 

item 16 
 

  
 

  
 

0.878 
 

  
 

0.000 
 

item 10 
 

  
 

  
 

0.878 
 

  
 

0.000 
 

item 4 
 

  
 

  
 

0.760 
 

  
 

0.151 
 

item 11 
 

  
 

  
 

  
 

0.915 
 

0.091 
 

item 17 
 

  
 

  
 

  
 

0.915 
 

0.091 
 

Note.  Applied rotation method is varimax. 

 
 Berdasarkan hasil pada factor loading dapat dilihat bahwa 24 item yang telah dianalisis menghasilkan 
4 factor. 

Factor Correlations 

Tabel 4. Factor Correlations 

  Factor 1 Factor 2 Factor 3 Factor 4 

Factor 1 
 

1.000 
 

0.000 
 

0.000 
 

0.000 
 

Factor 2 
 

0.000 
 

1.000 
 

0.000 
 

0.000 
 

Factor 3 
 

0.000 
 

0.000 
 

1.000 
 

0.000 
 

Factor 4 
 

0.000 
 

0.000 
 

0.000 
 

1.000 
 

 
Berdasarkan hasil analisis pada factor correlations dapat diketahui bahwa 4 factor tersebut mempunyai 
Korelasi tinggi dengan nilai 1.000 antara faktor menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berbagi 
beberapa varians yang sama dan mungkin tidak sepenuhnya independent artinya 4 factor yang telah 
terbentuk dapat mencerminkan item-item yang telah dianalisis. Hasil tersebut juga dapat dilihat pada 
path diagram berikut.  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan awal tentang data dan memandu arah penelitian 
selanjutnya. Ini membantu dalam mendiskusikan temuan awal dan menetapkan prioritas untuk analisis 
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lebih lanjut tentang item/indicator/dimensi variable digital OCB (D-OCB). Indicator digital OCB 
merupakan hasil kolaborasi dari indicator OCB yang diadaptasi dari penelitian Organ (1988) dan 
indikator budaya partisipasi online yang diadaptasi dari penelitian Jenkins & Ito (2015). Untuk lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Item D-OCB 

 Item  

OCB 1 Saya secara sukarela membantu rekan guru yang kesulitan dengan 
penggunaan teknologi pendidikan baru. 

2 Saya sering memberikan dukungan teknis kepada rekan guru ketika 
mereka menghadapi masalah dengan alat digital. 

3 Saya aktif berpartisipasi dalam forum online atau grup diskusi untuk 
berbagi pengetahuan tentang alat digital pendidikan. 

4 Saya menjaga diri untuk selalu update dengan kebijakan dan 

prosedur digital yang berlaku di sekolah. 

5 Saya selalu memastikan bahwa semua materi digital yang saya buat 
untuk kelas berkualitas tinggi dan mudah diakses oleh siswa. 

6 Saya secara rutin memeriksa dan memperbarui alat digital yang saya 
gunakan untuk memastikan semuanya berjalan dengan baik. 

7 Saya selalu memperhatikan dan menghormati waktu dan kebutuhan 
rekan guru ketika merencanakan sesi pelatihan atau rapat digital. 

8 Saya memberikan umpan balik yang konstruktif dan sopan kepada 
rekan guru mengenai penggunaan alat digital di kelas. 

9 Saya tetap positif dan tidak mengeluh saat menghadapi masalah 
teknis yang mungkin timbul dalam penggunaan alat digital. 

10 Saya dengan sabar menerima perubahan atau pembaruan yang 
diterapkan pada sistem digital meskipun itu mengganggu rutinitas 
saya. 

Budaya 
Partisipasi 

Online 

11 Saya sering bekerja sama dengan rekan guru secara online untuk 
merencanakan dan menyusun materi ajar. 

12 Saya aktif berpartisipasi dalam forum atau grup digital yang 
mendukung kerjasama antara guru-guru. 

13 Saya menjaga etika dan tanggung jawab ketika berinteraksi dengan 
siswa dan rekan guru melalui platform digital. 

14 Saya melaporkan masalah atau konten yang tidak pantas di platform 
digital yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

15 Saya terlibat dalam diskusi dan percakapan online dengan rekan guru 
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

16 Saya memberikan umpan balik konstruktif melalui platform digital 
untuk membantu rekan guru dalam proses pengajaran. 

17 Saya secara aktif membagikan materi ajar digital yang saya buat 
dengan rekan guru melalui platform yang tersedia. 

18 Saya menggunakan platform digital untuk mendistribusikan sumber 
daya pendidikan yang bermanfaat bagi kolega saya. 

19 Saya berpartisipasi dalam komunitas online yang berkaitan dengan 
bidang pendidikan untuk berbagi pengetahuan dan ide. 

20 Saya menyumbangkan ide atau solusi dalam kelompok digital untuk 
meningkatkan praktik pembelajaran di sekolah. 

21 Saya menciptakan dan berbagi konten digital yang inovatif untuk 
mendukung proses belajar-mengajar. 

22 Saya berkontribusi dengan ide-ide kreatif dalam pembuatan materi 
ajar digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

23 Saya secara efektif menggunakan alat dan aplikasi digital untuk 
mendukung pembelajaran di kelas. 

24 Saya mengeksplorasi dan mengadopsi teknologi digital terbaru untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran saya. 
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Berdasarkan hasil exploratory analysis menggunakan software JASP menggunakan Teknik parallel 
analysis karena belum ada teori yang mapan disebabkan belum adanya penelitian tentang D-OCB 
ditemukan berjumlah 4 faktor seperti tabel berikut. 

Tabel 6. Factor dan distribusi item 

Factor Item Pernyataan 

Factor 
1 

2 Saya sering memberikan dukungan teknis kepada rekan guru 
ketika mereka menghadapi masalah dengan alat digital. 

7 Saya selalu memperhatikan dan menghormati waktu dan 
kebutuhan rekan guru ketika merencanakan sesi pelatihan atau 
rapat digital. 

8 Saya memberikan umpan balik yang konstruktif dan sopan 
kepada rekan guru mengenai penggunaan alat digital di kelas. 

13  Saya menjaga etika dan tanggung jawab ketika berinteraksi 
dengan siswa dan rekan guru melalui platform digital. 

14 Saya melaporkan masalah atau konten yang tidak pantas di 
platform digital yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

18 Saya menggunakan platform digital untuk mendistribusikan 
sumber daya pendidikan yang bermanfaat bagi kolega saya. 

20 Saya menyumbangkan ide atau solusi dalam kelompok digital 
untuk meningkatkan praktik pembelajaran di sekolah. 

21 Saya menciptakan dan berbagi konten digital yang inovatif untuk 
mendukung proses belajar-mengajar. 

24 Saya mengeksplorasi dan mengadopsi teknologi digital terbaru 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran saya. 

Factor 
2 

1 Saya secara sukarela membantu rekan guru yang kesulitan 
dengan penggunaan teknologi pendidikan baru 

3 Saya aktif berpartisipasi dalam forum online atau grup diskusi 
untuk berbagi pengetahuan tentang alat digital pendidikan. 

5 Saya selalu memastikan bahwa semua materi digital yang saya 
buat untuk kelas berkualitas tinggi dan mudah diakses oleh siswa. 

6 Saya secara rutin memeriksa dan memperbarui alat digital yang 
saya gunakan untuk memastikan semuanya berjalan dengan 
baik. 

9 Saya tetap positif dan tidak mengeluh saat menghadapi masalah 
teknis yang mungkin timbul dalam penggunaan alat digital. 

12  Saya aktif berpartisipasi dalam forum atau grup digital yang 
mendukung kerjasama antara guru-guru. 

15  Saya terlibat dalam diskusi dan percakapan online dengan rekan 
guru untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

19 Saya berpartisipasi dalam komunitas online yang berkaitan 
dengan bidang pendidikan untuk berbagi pengetahuan dan ide. 

22 Saya berkontribusi dengan ide-ide kreatif dalam pembuatan 
materi ajar digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

Factor 
3 

4 Saya menjaga diri untuk selalu update dengan kebijakan dan 
prosedur digital yang berlaku di sekolah. 

10 Saya dengan sabar menerima perubahan atau pembaruan yang 
diterapkan pada sistem digital meskipun itu mengganggu 
rutinitas saya. 

16 Saya memberikan umpan balik konstruktif melalui platform digital 
untuk membantu rekan guru dalam proses pengajaran 

23 Saya secara efektif menggunakan alat dan aplikasi digital untuk 
mendukung pembelajaran di kelas. 

Factor 
4 

11 Saya sering bekerja sama dengan rekan guru secara online untuk 
merencanakan dan menyusun materi ajar. 

17 Saya secara aktif membagikan materi ajar digital yang saya buat 
dengan rekan guru melalui platform yang tersedia. 
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Faktor 1 dapat mencerminkan item 2, 7,8, 13,14,18, 20,21, 24. Factor 2 dapat mencerminkan item 
1,3,5,6, 9,12,15, 19,22. Factor 3 dapat mencerminkan item 4,10,16,23. Factor 4 dapat mencerminkan 
item 11 dan 17.  

Item-item yang berhubungan dengan Faktor 1 dapat mencerminkan aspek-aspek seperti dukungan 
sukarela, partisipasi dalam forum dan grup diskusi, kualitas materi digital, pemeliharaan alat digital, 

sikap positif dan tanggung jawab dalam menghadapi masalah teknis, kolaborasi dengan rekan kerja, 
peningkatan pengalaman kerja, kontriusi dengan ide kreati, maka factor 1 diberikan nama dimensi 
digital stewardship. 

Item-item yang berhubungan dengan Faktor 2 dapat mencerminkan aspek-aspek kolaborasi dan 
Kerjasama, inovasi dan komitmen terhadap kualitas dan profesionalisme maka factor 2 diberikan nama 
dimensi digital collaboration excellence. 

Item-item yang berhubungan dengan Faktor 3 dapat mencerminkan aspek-aspek kemampuan untuk 
selalu berubah mengikuti peraturan yang ada, menerima perubahan dengan bijak, pemberian umpan 
balik yang konstruktif dan penggunaan alat digital secara efektif. Maka factor 3 diberikan nama dimensi 
digital adaptability. 

Item-item yang berhubungan dengan Faktor 4 dapat mencerminkan aspek-aspek kerja Sama dalam 
Perencanaan dan Penyusunan program kerja serta keaktifan berbagi melalui media digital. Maka 
factor 4 diberikan nama dimensi digital synergy. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan awal tentang data dan memandu arah penelitian 
selanjutnya dengan menetapkan prioritas untuk analisis lebih lanjut tentang item/indicator/dimensi 
variable digital OCB (D-OCB). Hasil temuan penelitian ini adalah digital OCB dapat diukur melalui 
dimensi stewardship, dimensi collaboration excellence, dimensi digital adaptability dan dimensy 
synergy. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang D-OCB sebagai transformasi dari teori OCB. 
Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian lebih dalam tentang D-OCB pada 
bidang yang lain dan menggunakan alat analysis yang lebih akurat.  
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